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Abstrak 
Tujuan Penelitian Ini Adalah Untuk Mengetahui Pengaruh Leader Member Exchange (LMX) 

Terhadap Kinerja Karyawan, Untuk Mengetahui Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap 

Kineja Karyawan,Untuk Mengetahui Pengaruh Leader Member Exchage Dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

Kuantitatif, Sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan Tetap Bento Kopi Yogyakarta. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik skala Likert dan diperoleh sebanyak 130 

responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Dan pengolahan data 

menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwa 

terdapat pengaruh positif siginifikan secara parsial antara Leader Member Exchange (LMX)  

(XI) Kinerja Karyawan (Y), Terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara 

Pengaruh Komitmen Organisasi (X2) Kinerja Karyawan (Y) dan Leader Member Exchange 

(LMX) (XI), Komitmen Organisasi (X2 Kinerja Karyawan (Y). 
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ABSTRACT 

 
The research aims to determine the effect of leader member exchange (LMX) on 
employee performance, to determine the effect of organizational commitment on 
employee performance, to determine the effect of leader member exchange and 
organizational commitment on employee performance. The research method used was 
descriptive quantitative. The sample in this study was the permanent employees of 
Bento Kopi Yogyakarta. The sampling technique used was Likert scale technique and 
obtained 130 respondents. The data was collected using a questionnaire. The data was 
processed using Multiple Linear Regression Analysis. The findings show that there is a 
partially significant positive effect between Leader Member Exchange (LMX) (XI) 
Employee Performance (Y), There is a partially significant positive effect between 
Organizational Commitment Effect (X2) Employee Performance (Y) and Leader 
Member Exchange (LMX) (XI), Organizational Commitment (X2 Employee 
Performance (Y). 
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A. PENDAHULUAN 
 

Sumber Daya Manusia (SDM)  merupakan modal perusahaan (human capital) dan berperan 
penting dalam menentukan langkah serta tujuan organisasi demi tercapainya harapan yang 
inginkan. Hal terpenting dalam organisasi menyatakan bahwa salah satu faktor untuk 
pencapaian tujuan perusahaan yaitu peningkatan disiplin kerja dalam melaksanakan kinerja 
karyawan (Hasibuan, 2014). Kusdiarti (1999) dalam (Widodo et al., 2021) menyatakan 
bahwa karyawan merupakan aset penting organisasi yang perlu untuk ikut berpikir dan 
menangani permasalahan strategis, selebihnya diberikan tanggung jawab dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi.  
Karyawan memiliki fungsi sebagai kontributor utama dalam pencapain visi, misi dan tujuan 
organisasi. Sehingga memiliki karyawan yang kompeten dan profesional dapat membantu 
dalam memperkokoh organisasi untuk menciptakan iklim yang kompetitif (Rani & 
Chaerudin, 2021). Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor keberhasilan organisasi atau 
perusahaan. Dimana, kinerja merupakan prestasi kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas (Mangkunegara, 2017). Secara 
umum kinerja karyawan merupakan suatu ukuran mengenai kemampuan seorang karyawan 
dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diembannya. sehingga untuk 
mencapai klimaks pada kemampuan dan unjuk kerja karyawan, maka pimpinan perlu 
menjalin hubungan baik dengan karyawan. Melihat bahwa karyawan merupakan salah satu 
bagian dari ujung tombak keberhasilan perusahaan, maka perlu bagi pimpinan perusahaan 
untuk memberdayakan karyawan.   
Selain itu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah leader 
member exchange dan juga komitmen organisasi. Leader member exchange adalah 
hubungan timbal balik yang melibatkan komunikasi antara pemimpin dan karyawan melalui 
keakraban antar satu dan lainnya, berkontribusi untuk sesama, saling setia dan mempunyai 
rasa hormat antar individu (Hutama & Goenawan, 2017). Selain itu leader member exchnge 
merupakan hubungan yang terjalin antara atasan dan bawahan yang saling mempengaruhi 
untuk meningkatkan kinerj keduanya (Justina et al., 2019). 
Pimpinan dalam hal ini mampu merangkul karyawan untuk menunjukkan rasa solidartitas 
dan rasa saling memiliki terhadap pekerjaan atau usaha yang dijalankan. Menjalin 
komunikasi antara karyawan dan pimpinan sangatlah dibutuhkan karena akan memberikan 
motivasi dan rasa nyaman kepada karyawan serta akan bekerja profesional demi tercapainya 
keinginan bersama. Selain leader-member exchange (LMX),  komitmen organisasi juga 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Komitmen organisasi 
merupakan sikap yang mencerminakan sejauh mana individu mengenal dan terikan dengan 
organisasinya (Griffin, 2013). 
Komitmen karyawan terhadap organisasi diperlukan agar kinerja organisasi dapat lebih 
efektif. Sehingga komitmen karyawan tidak terjadi secara sepihak saja, namun keduanya 
antara komitmen organisasi terhadap karyawan dan komitmen karyawan terhadap organisasi 
berjalan beriringan untuk mencapai tujuan bersama (Nadapdap, 2017).  
Bento Kopi merupakan salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang bisnis kopi yang 
menawarkan produk kopi sebagai branding utama dan menyediakan makanan dan minuman 
bagi pelanggan. Bento Kopi merupakan salah satu cafe yang sangat populer di Yogyakarta. 
Dengan konsep yang ditawarkan ada dua macam yaitu outdoor dan indoor sehingga 
pelanggan bebas menetukan pilihanya sesui keinginan.  
Melihat pasaran untuk bisnis kopi di Yogyakarta sangat berpotensi, maka untuk dapat 



berkompetisi dengan pembisnis kopi yang ada di Yogyakarta dan untuk memenuhi 
kebutuhan pasar, Bento Kopi menyediakan 8 cabang khusunya yang ada di daerah 
Yogyakarta yaitu Bento Kopi MaguwoHarjo, Bento Kopi Condong Catur, Bento Kopi 
Sorowojan, Bento Kopi Klebengan, Bento Kopi Nologaten, Bento Kopi Jakal, Bento Kopi 
UMY, Bento Kopi UAD,Bento Kopi Godean dan Bento Kopi Jamal. Semua jaringan Bento 
Kopi tersebut berada dibawah naungan Bento Coffee Group yang sekarang mnjadi 
perusahaan PT. Muda Bangun Semesta.  
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa Bento Kopi memiliki komitmen untuk lebih 
maju dari cafe-cafe yang lain. Keberhasilan Bento Kopi merupakan hasil kerjasama antara 
pimpinan dan karyawan. Menjalin hubungan baik secara emosional merupakan langkah 
untuk saling memberikan kepercayaan, kesetiaan dan keakraban. Namun dalam hal 
pekerjaan pimpinan dan karyawan harus tetap profesional yaitu menjalankan tugas sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsinya. Dilansir dari Times Indonesia pemilik Bento Khairul 
Umam menyatakan bahwa Bento Kopi tidak berfokus pada Promosi, namun lebih 
mementingkan pelayanan yang baik dan produk yang sesuai (Junaedi, n.d.). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa Bento Kopi memprioritaskan SDM secara maksimal, proses pelayanan 
yang baik dan produk yang berkualitas sehingga membutuhkan keahlian khusus untuk 
menanganinya.  
Dengan hubungan yang kuat antara pimpinan dan karyawan semua akan mudah untuk 
dikerjakan. Semangat para karyawan dalam menjalankan tugas merupakan salah satu usaha 
yang dilakukan untuk memberikan hal yang lebih baik dari apa yang diharapkan oleh 
pelanggan. Kinerja karyawan sangat dipengaruhi perlakuan pimpinan, apabila pemimpin 
memberikan perhatian lebih kepada karyawan maka kinerja karyawan akan semakin 
meningkat, dengan begitu maka tujuan yang diharapkan bersama akan terwujud dengan 
sempurna.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Pengaruh Leader Member Exchange dan Komitmen Organisasi Tehradap Kinerja 
Karyawan di Bento Kopi Yogyakarta” 

B. LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Landasan Teori 

1. Leader member exchange (LMX) 

Leader–member exchange theory of leadership development explains the growth 
of vertical dyadic workplace influence and team performance in terms of selection and 
self-selection of informal apprenticeships in leadership (Graen & Canedo, 2016). Dapat 
diartikan bahwa leader-member exchange atau pertukaran pemimpin-anggota (LMX) 
sebagai suatu hubungan pertukaran interpersonal antara bawahan dan pemimpinnya. 
Menurut Morrow (2005). Menurut Yukl (1998) dalam (Justina et al., 2019) Leader-
member exchange merupakan hubungan yang terjalin antara atasan dan bawahan yang 
saling mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja keduanya dari waktu ke waktu. 

2. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang 

individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Karyawan-karyawan yang merasa lebih 
berkomitmen pada organisasi memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa diandalkan, 
berencana untuk tinggal lebih lama di dalam organisasi, dan mencurahkan lebih banyak 
upaya dalam bekerja (Griffin, 2013). Komitmen organisasi adalah derajat yang mana 
pegawai percaya dan menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak 



akan meninggalkan organisasi (Sopiah, 2008) 

 Sidharta dan Margaretha (2011) dalam (Taupan et al., 2016) menjelaskan bahwa 
komitmen organisasional adalah semacam kesepakatan antara individu-individu di dalamnya 
yang bersifat mengikat dan mengarah pada keseluruhan tujuan organisasi serta tujuan-tujuan 
dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebutKinerja 
Karyawan 

 
3. Kinerja karyawan  

         Kinerja berasal dari kata ”job performance” atau ”actual performance” yaitu unjuk 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). Kinerja 
merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan 
berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 
terlebih dahulu dan disepakati bersama (Muis et al., 2018). Kinerja adalah suatu hasil kerja 
yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2014) 

Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka konseptual diatas, maka hipotesis 
penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 

 
1. pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Karyawan 

Rahman Kamila dan  M. Yahya Arwiyah, (2019) LMX berpengaruh signifikan 
positif terhadap Kinerja Karyawan, artinya semakin berkualitas LMX maka akan 
semakin tinggi Kinerja Karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kualitas LMX maka 
akan diikuti penurunan Kinerja Karyawan. Nuril Fitriana Zulfa, (2021) leader member 
exchange berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karena terdapat 
hubungan saling percaya antara atasan dan bawahan 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan sementara melalui hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1 : Ada pengaruh Leader Member Exchange terhadap Kinerja Karyawan di 
Bento Kopi Yogyakarta. 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Pada penelitian Taqiuddin (2018)  yang menunjukkan bahwa Leader Member 

Exchange (LMX) berpengaruh positif dan signifikan terhdap Kinerja Karyawan. Hal 
tersebut didukung dengan indikator-indikator seperti perhatian dan kepercayaan yang 
membuat kinerja karyawan meningkat. Komitmen organisasi yang tinggi juga membuat 
kinerja karyawan menjadi tinggi.Penelitian Aria Elshifa (2018) LMX dan Komitmen 
organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.  dapat dirumuskan sementara 
melalui hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H2 : Komitmen Organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 

 
3. Leader Member Exchange dan Komitmen Organisasi terhadap Kinerja 



Karyawan  
Pada penelitian Taqiuddin (2018)  yang menunjukkan bahwa Leader Member 

Exchange (LMX) berpengaruh positif dan signifikan terhdap Kinerja Karyawan. Hal 
tersebut didukung dengan indikator-indikator seperti perhatian dan kepercayaan yang 
membuat kinerja karyawan meningkat. Komitmen organisasi yang tinggi juga membuat 
kinerja karyawan menjadi tinggi. Adanya keinginan untuk bertahan di perusahaan 
membuat kinerja karyawan meningkat. Selanjutnya penelitian Aria Elshifa (2018) 
LMX dan Komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dirumuskan sementara melalui hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
H3 : ada pengaruh positif Leader Member Exchange dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja karyawan. 

 
C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif yang berupa tabel jumlah karyawan Bento kopi yogyakarta. 
Penelitian ini menganalisis Pengaruh Leader Member Exchange (Lmx) Dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini 
merupakan penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian asosiatif bertujuan 
untuk mengetahui hubungan memengaruhi dan dipengaruhi antara dua variabel atau 
lebih. 

Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
non probability sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2017) metode non probability 
sampling adalah pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. 

 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas, Reliabilitas dan Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas diketahui bahwa setiap butir pernyataan 
yang ada untuk menjelasakan Perhitungan validitas instrumen berdasarkan pada 
perbandingan antara r hitung dan r tabel. Dengan jumlah Responden sebanyak 135, 
maka r tabel yang di dapat adalah 0,176 dengan tarap signifikan 5% (0,05). Untuk 
pengambilan kesimpulan menggunakan Apabila r hitung lebih besar dari r tabel ( r 
hitung > r tabel ), maka pernyataan tersebut valid dan dapat digunakan, namun apabila 
sebaliknya yaitu r hitung lebih kecil dari r tabel ( r hitung < dari r tabel ) maka 
pernyataan tersebut tidak valid 

Adapun hasil uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini dihitung dari 
setiap variabel-variabel yang diteliti. Berikut dijelaskan dalam tabel distribusi 
pertanyaan berdasarkan variabel. 

 
 
 
 

Tabel . 8 
Distribusi Pertanyaan 



 
No Variabel  Jumlah 

1 Leader Member Exchange (LMX) 10 pertanyaan 

2 Komitmen organisasi 10 pertanyaan 

3 Kinerja karyawan 10 pertanyaan 

 Total 30 pernyataan 

 
Selanjutnya peneliti sajikan tabel hasil validitas intrumen dari masing-masing 

Variabel yaitu Variabel X1 (Leader Member Exchange), Variabel X2 (Komitmen 
Organisasi, Variabel Y (Kinerja Karyawan). 

 
1) Validitas Variabel X1 (Leader Member Exchange) 

Tabel. 9 
Validitas pertanyaan Variabel X1(Leader Member Exchange) 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Q1 0,292 0,176 Valid  
Q2 0,388 0,176 Valid 
Q3 0,315 0,176 Valid 
Q4 0,401 0,176 Valid 
Q5 0,308 0,176 Valid 
Q6 0,288 0,176 Valid 
Q7 0,406 0,176 Valid 
Q8 0,354 0,176 Valid 
Q9 0,639 0,176 Valid 
Q10 0,639 0,176 Valid 

Sumber: Data Primer yang dioleh dari aplikasi SPSS diolah pada tanggal 17 maret 2022 
Berdasarkan hasil uji Validitas Variabel X1 (Leader member Exchange) pada 

tabel diatas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seluruh butir pertanyaan pada variabel tersebut dinyatakan Valid.  

2) Validitas Variabel X2 (Komitmen Organisasi) 
Tabel. 10 

Validitas Pertanyaan Variabel X2 (Komitmen Organisasi) 
Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Q1 0,490 0,176 Valid  
Q2 0,429 0,176 Valid 
Q3 0,307 0,176 Valid 
Q4 0,332 0,176 Valid 
Q5 0,409 0,176 Valid 
Q6 0,443 0,176 Valid 
Q7 0,555 0,176 Valid 
Q8 0,474 0,176 Valid 
Q9 0,563 0,176 Valid 
Q10 0,639 0,176 Valid 

Sumber: Data Primer yang dioleh dari aplikasi SPSS diolah pada tanggal 17 maret 2022 



Berdasarkan hasil uji Validitas Variabel X2 (Komitmen Organisasi) pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh butir pertanyaan pada variabel tersebut dinyatakan Valid 

Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan tersebut reliabel atau tetap konsisiten apabila dilakukan berkali-kali 
pada waktu yang berbeda Suatu hasil pengukuran dikatakan reliabel (dapat diandalkan) 
jika dapat dipercaya, maka hasil pengukurannya harus konsisten. Dikatakan konsisten 
jika beberapa pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh tidak berbeda,Suatu 
intrumen dikatakan reliabel apabila suatu variabel memiliki nilai cronbach alpha > 0,60 
maka kuiosioner yang akan digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data 
penelitian sudah memenuhi syarat reliabilitas sedangkan sebaliknya apabila cronbach 
alpha < 0,60 maka kuiosioner tersebut tidak reliabel. 

Tabel. 12  
Reliablilitas Instrumen Penelitian 

 
Variabel cronbach alpha Nilai Kritis Keterangan  
Leader Member 
Exchange 

0,871 0,60 Reliabel  

Komitmen Organisasi 0,904 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan  0,929 0,60 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang dioleh dari aplikasi SPSS pada tanggal 17 Maret 2022 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa setiap nilai cronbach alpha dari 

masing-masing variabel lebih besar dari Nilai kritis 0,60 (cronbach alpha > 0,60). 
Dapat simpulkan bahwa kuiosioner yang akan digunakan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data penelitian sudah memenuhi syarat reliabilitas. 

 
2. Uji	Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 

dalam model regresi yang baik apabila memiliki distribusi data normal ataupun 
mendekati normal. Menurut Ghozali apabila model regresi dikatakan berdistribusi 
normal jika data plotting (titik-titik yang menggambarkan data sesungguhnya). Berikut 
gambar Normal P-Plot of Regression standadized Residual yang menunjukkan data 
berdistribusi normal. 

Gambar. 4 
Normal P-Plot of Regression standadized Residual 



 
Sumber; data primer dioleh dari SPSS dikuti pada tanggal 18 Maret 2022 
 
Selanjutnya untuk membuktikan bahwa data berdistribusi normal maka peneliti 

menggunakan uji normalitas menggunakan uji statistik one-sample kolmogrov-smirnov 
test. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah; apabila nilai signifikansi > 
0,05, maka nilai residual berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi < 0,05 
maka nilai residual bertdistribusi tidak normal. Berikut hasil uji normalitas 
menggunakan one-sample kolmogrov-smirnov test. 

Gambar. 5 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test. 

 
Sumber: Data primer dioleh dari SPSS, dikutip pada tanggal 18 maret 2022 

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa dari nilai uji one-sample 
kolmogrov-smirnov test didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,010 kemudian di 
bandingkan dengan Nilai Kritis 0,05 maka nilai signifikansi > 0,05 yaitu (0,010 > 
0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan menguji model regresi 
untuk melihat adanya korelasi antara variabel dependen dan independen. Untuk 
mendeteksi adanya atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah 
dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF).Dengan 



ketentuan tidak terjadi gejala miltikolonieritas jika nilai tolerance > 0,100 dan nilai VIF 
< 10.00.  Berikut tabel yang menunjukkan hasil uji Multikolonieritas; 

Tabel. 13  
Hasil Uji Nilai Tolerance 

 
No Variabel  Tolerance  Tanda 

Pembanding 
Nilai 
Kritis 

Keterangan 

1 Leader 
member 
exchange 

0,569 > 0,100 TidakTerjadi 
Multikolinearitas 

2 Komitmen 
Organisasi 

0,569 > 0,100 TidakTerjadi 
Multikolinearitas 

Sumber: data primer doleh dari SPSS dikutip pada tanggal 18 maret 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapa disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai 
tolerance variabel X1 dan X2 0,569 lebih besar dari 0,100 (0,569 > 0,100) maka tidak 
terjadi Multikolinearitas. 

Tabel 14 
Hasil Uji Nilai VIF 

 
No Variabel  VIF Tanda 

Pembanding 
Nilai 
Kritis 

 
Keterangan 

1 Leader 
member 
exchange 

1,756 < 10,00 Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

2 Komitmen 
Organisasi 

1,756 < 10,00 Tidak Terjadi 
Multikolinearitas 

Sumber: data primer doleh dari SPSS dioleh pada tanggal 18 maret 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapa disimpulkan bahwa hasil perhitungan nilai VIF 
variabel X1 dan X2 0,569 lebih kecil dari 0,100  (0,056 < 10,00) maka tidak terjadi 
Multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dalam 
model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual pengmatan ke pengamatan 
yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari ada atau tidak adanya pola 
tertentu pada grafik, di mana pada variabel X adalah prediksi variabel dependen dan 
Variabel Y adalah nilai residual “Y prediksi – Y sesungguhnya” yang telah 
distandarisasi. Berikut gambar yang menunjukkan hasil uji Heteroskedistisitas 
berdasarkan tabel Scatterplot. 

 
 
 
 
 
 
 
 



Gambar. 6 
Scatterplot 

 
Sumber: data primer diolah dari SPSS dioleh pada tanggal 18 maret 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
menyabar di atas dan di bawah ang 0 pada sumbu Y tidak terjadi hetoroskedisitas. 
Berdasarkan ketentuan bahwa Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka model regresi memiliki kesamaan 
varians atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
uji tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi hetoroskedisitas. 

3. Analisis Deskriptif 
a) Uji Analisi Liner Berganda 

Analisi Linier berganda dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh 
dua variabel X terhadap variabel Y. berikut tabel ringkasan Analisis regresi Linier 
Berganda berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 22 

Tabel. 15 
Ringkasan Analisis regresi Linier Berganda 

 
Variabel Koefisien Regresi Thitung Sig. 

Konstanta  7,558   
X1 0,378 5,405 0,000 
X2 0,450 7,056 0,000 
Fhitung 113,339  0,000 
R square 0,632   

Sumber: data primer dioleh dari SPSS dioleh pada tanggal 18 Maret 2022 
Regresi linier berganda dinyatakan dalam persamaan matematika sebagai berikut; 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e sehingga menghasilkan Y = 7,558 + 0,378 + 0,049 + 0,450. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel Leader Member Exchnage dengan Komitmen 
Organisasi memiliki hubungan yang positif terhadap Kinerja Karyawan. Artinya semakin 
baik Leader Member Exchnage dengan Komitmen Organisasi maka kinerja karyawan 
akan semakin tinggi. 

b) Uji Parsial dengan T-test 
Uji T-test dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh parsial (sendiri) antara variabel X dan Variabel Y. Uji T-test dilakukan dengan 



membandingan T hitung dan T tabel atau dengan membandingkan nilai probabilitas 
dengan nilai signifikansi dengan ketentuan bila signifikan > 0,05 maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X dan Y secara signifikan. Bila signifikan < 0,05 maka terdapat 
pengaruh variabel X dan Variabel Y. Berikut hasil analisis data menggunakan SPSS 22. 

Tabel. 16 
Coefficients 

 
Sumber: data primer diolah dari SPSS dioleh pada tanggal 18 maret 2022 
 
Berdasarkan analisi data diatas menunjukkan bahwa nilai T-Hitung Variabel X1 

Leader Member Exchange (Thitung = 5,405) dan nilai signifikansi (Sig=0,000). Sedangkan 
nilai T hitung Variabel X2 Komitmen Organisasi (Thitung = 7,056) dan nilai signfikansi 
(Sig=0,000). Adapun untuk nilai Ttabel dapat dilihat pada Nilai dalam distribusi T. Maka 
pengambilan keputusan dalam uji T-test dalam penelitian ini adalah; 

a. Varibel X1 (leader member exchange) = (Thitung  5,405 > 
Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 
0,000 < 0,05). Artinya teradapat pengaruh secara parsial 
variabel X1 (leader member exchange) terhadap Variabel 
Y (Kinerja Karyawan).  

b. Variabel X2 (Komitmen Organisasi) = (Thitung  7,056 > 
Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 
0,000 < 0,05). Artinya terdapat pengaruh secara parsial 
variabel X2 (Komitmen Organisasi) terhadap Variabel Y 
(Kinerja Karyawan).  

c) Uji Simultan dengan F-test 
Uji F-test dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikan atau tidaknya 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi F pada 
output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai signifikansi 0,05. Adapun 
pengambilan keputusannya dengan ketentuan Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < 
nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka hipotesis diterima. DanbBila F hitung < F tabel atau 
probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka hipotesis ditolak. Berikut hasil uji F-
test menggunakan SPSS 22. 

 
 

Tabel. 17 
Anova 



 
Sumber: data primer diolah dari SPSS dioleh pada tanggal 18 maret 2022 

Berdasarkan hasil uji analisis diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung ( Fhitung = 
113,339 dan nilai signifikansinya (Sig = 0,000). Sehingga mendapatkan hasil 
perbandingan nilai signifikansi (Sig 0,000 ≤ 0,05). Selanjutnya hasil perbandingan Fhitung 

dan Ftabel menunjukkan (Fhitung 113,339 > Ftabel 3,06). Dapat disimpulkan bahwa Variabel 
X1 (leader member exchnage) dan X2 (Komitmen Organisasi) secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja Karyawan). 

d) Uji Koefisien Determinasi 
Uji Koefisien Determinasi dalam penelitian bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan 
kseimpulan dengan melihat kolom adjusted R square dengan ketentuan: Apabila Nilai ( 
R2 ) semakin besar (mendekati satu) menunjukan adanya pengaruh Variabel X yang 
besar terhadap Variabel Y. Apabila Nilai R2 semakin kecil (mendekati nol) menunjukkan 
adanya pengaruh variabel X yang kecil terhadap variabel terikat Y. Berikut hasil uji 
Koefisien Determinasi menggunakan SPSS 22. 

Tabel. 18 
Model Summary 

	
Sumber: data primer diolah dari SPSS dioleh pada tanggal 18 maret 2022 

Dari output diatas, didapatkan nilai adjusted R Squere (koefisien determinasi 
sebesar 0,626, menunjukkan bahwa nilai R2 semakin besar (mendekati satu). Artinya 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependent (Y) sebesar  63,2%. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Pembahasan 

Penelitian ini merupakan penelitian untuk mencari pengaruh leader member 
exchange dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di Bento Kopi Yogyakarta. 
Penelitian ini terdiri dari 135 Responden yang merupakan karyawan Bento Kopi dari 10 
oulet Bento kopi yang berada di seluruh daerah Yogyakarta yaitu Bento Kopi Maguwo 
Harjo, Bento Kopi Condong Catur, Bento Kopi Sorowojan , Bento Kopi Klebengan, Bento 
Kopi Nologaten, Bento Kopi Jakal, Bento Kopi UMY, Bento Kopi Jamal, Bento Kopi UAD, 
dan Bento Kopi Godean.135 karyawan. Berdasarkan data responden tersebut mayoritas 
karyawan dalam penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 81 
orang atau 60%. Apabila ditinjau deri segi mayoritas karyawan berusia antara 19-23 tahun 
dengan presentase 90% dan usia 24-30 persentase 10%. 

Persepsi karyawan Bento Kopi se-Yogyakarta, komitmen organisasi, kinerja 
karyawan sudah cukup baik. Hal tersebut di tunjukkan berdasarkan uji validitas penelitian 
dari masing-masing variabel valid. Dan pada uji reabliitas juga menunjukkan perbandingan 
yang signifikan antara nili corach alpha dengan nilai kritis yang menunjukkan kuisioner dari 
tiga variabel tersebut reliabel. 
1. Pengaruh leader member Exchange terhadap Kinerja Karyawan di Kopi Bento 

Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa variabel 

leader member Exchange mempunyai pengaruh terhadap kinerja karayawan. 
Berdasarkan pada uji parsial t menunjukkan bahwa Varibel X1 (leader member 
exchange) = (Thitung  5,405 > Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 
0,000 < 0,05). Artinya teradapat pengaruh secara parsial variabel X1 (leader member 
exchange) terhadap Variabel Y (Kinerja Karyawan). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa naik turunnya leader member exchange akan 
berpengaruh teradap kinerja karyawan, karena semakin erat hubungan karyawan dengan 
pimpinan maka karyawan akan bekerja secara prfesonal dan menghasilkan kinerja yang 
lebih baik. Peningkatan kualitas hubungan antara supervisor dengan karyawan akan 
mampu meningkatkan kerja keduanya (Elshifa, 2018).  

Pada dasarnya leader member exchange mempunyai prinsip respect, trust dan 
obligation (Graen & Uhl-Bien, 1995). berdasarkan prinsip tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pemimpin atau manajer mengakui bahwa karyawannya mempunyai potensi 
terhadap pekerjaannya, selanjutnya memberikannya kepercayan untuk menjalankan 
pekerjaanya secara profesional, dan manajer akan memberikan feedback untuk menolong 
dan menjamin kehidupan karyawannya. Sehingga ketika semua prinsip tersebut 
terpenuhi maka karyawan akan merasa aman dan nyaman dalam bekerja, dan akan 
memberikan kontribusi yang baik untuk Bento Kopi Yogyakarta. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Hutama dan Goenawan, (2017) 
menunjukkan bahwa Leader Member Exchange secara parsial dan simultan berkorelasi 
secara positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya dalam 
penelitian Kamila dan  Arwiyah, (2019) LMX berpengaruh signifikan positif terhadap 
Kinerja Karyawan, artinya semakin berkualitas LMX maka akan semakin tinggi Kinerja 
Karyawan. Sebaliknya, semakin rendah kualitas LMX maka akan diikuti penurunan 
Kinerja Karyawan. Dan dalam penelitian Zulfa (2021) leader member exchange 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karena terdapat hubungan 
saling percaya antara atasan dan bawahan. 



Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel X1 
(leader member Exchange) berpengaruh terhadap Variabel Y (Kinerja Karyawan) di 
Kopi Bento Yogyakarta dengan nilai (Thitung  5,405 > Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai 
signifikansinya (Sig 0,000 < 0,05). 

2. Pengaruh Komitmen organisasi terhadap Kinerja Karyawan di Kopi Bento Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa variabel 

komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karayawan. Berdasarkan 
pada uji parsial t menunjukkan bahwa Variabel X2 (Komitmen Organisasi) = (Thitung  
7,056 > Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 0,000 < 0,05). Artinya 
terdapat pengaruh secara parsial variabel X2 (Komitmen Organisasi) terhadap Variabel 
Y (Kinerja Karyawan).  

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen 
organisasi maka semakin tinggi pula kinerja karyawan, pada dasarnya karyawan akan 
bekerja lebih baik apabila tempat bekerja memberikan kepercayaan, memberdayakan 
dan mengargai pekerjaan karyawannya. Faktor psikologis juga secara tidak langsung 
akan terbentuk dalam jiwa karyawan untuk menjaga keanggotaanya dan akan bekerja 
dengan sepenuhnya. Sebagaimana Meutia dan Husadha (2019) mengungkapkan bahwa 
karyawan yang relatif kuat dan memiliki komitmen tinggi memiliki keinginan untuk 
tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia bekerja keras bagi 
pencapaian tujuan organisasi. Nampaknya komitmen organisasi dapat dilihat dari sejauh 
mana kepercayaan karyawan terhadap organisasi itu sendiri, kemauan karaywan untuk 
bekerja secara profesional, dan kesetiaan karyawan pada organiasai (Sopiah, 2008). 

 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian  Kamila dan  Arwiyah (2019) yang 
menunjukkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
Kinerja Karyawan, artinya semakin tinggi Komitmen Organisasi maka akan semakin 
tinggi Kinerja Karyawan. Sebaliknya, semakin rendah Komitmen Organisasi maka akan 
diikuti penurunan Kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian Nadapdap (2017) 
menunjukkan bahwa  komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja kerja karyawan pada PT. Mitra Permata Sari. Penelitian Sutanto dan Ratna 
(2015) menunjukkan bahwa komitmen organisasional mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Pengaruh Leader Member Exchange dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja 
karyawan di Kopi Bento Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, menunjukkan bahwa variabel 
Leader Member Exchange dan komitmen organisasi mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja karayawan. Berdasarkan pada uji simultan dengan F-test menunjukkan bahwa 
Variabel X1 (Leader Member Exchange) dan Variabel X2 (Komitmen Organisasi) = 
(Fhitung 113,339 > Ftabel 3,06) dan perbandingan nilai signifikansianya terdapat (Sig 0,000 
≤ 0,05). Sehingga  dapat disimpulkan bahwa Variabel X1 (leader member exchange) dan 
X2 (Komitmen Organisasi) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja 
Karyawan). 

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
hubungan leader member exchange dan komitmen organisasi, maka samakin tinggi pula 
kinerja karyawan. Karena dari indikator leader member exchange yaitu; pertama; 
Afeksi, mengacu pada keakraban atau hubungan baik antara atasan dengan bawahan. 
Kedua; Loyalitas, yaitu bagaimana pemimpin maupun karyawan saling mendukung aksi 
dan karakter satu sama lainnya dalam segala situasi. Ketiga; Kontribusi, dideskripsikan 
sebagai tingginya kontribusi karyawan yang menyebabkan karyawan rela berkorban 
demi pemimpin, rekan kerja dan perusahaan.  keempat; Respek/ rasa hormat, yaitu 



mengacu pada rasa kagum pada sikap pemimpin. Karyawan yang menaruh rasa hormat 
yang tinggi terhadap performa maupun interaksi dari pemimpin diharapkan dapat 
menerapkan nilai-nilai baik tersebut dalam kesehariannya bekerja (Helmy, 2021).  

Indikator leader member exchange merupakan hubungan timbal balik antara 
karyawan dan pimpinan, dimana hubungan antara keduanya sangat erat dan saling 
memberikan kontribusi yang baik, semakin baik pimpinan pada karyawan maka semakin 
baik pula kontibusi yang diberikan oleh karyawan. Hubungan timbal balik yang 
melibatkan komunikasi antara pemimpin dan karyawan melalui keakraban antar satu dan 
lainnya, berkontribusi untuk sesama, saling setia dan mempunyai rasa hormat antar 
individu (Hutama & Goenawan, 2017).  

Komitmen organisasi juga menjadi salah satu variabel yang dapat mempengaruhi 
kinerja karayawan. Hasil yang diperolah dari hubungan leader member exchange adalah 
pengalaman organisasi, dimana karyawan akan merasakan infact yang positif dari 
hubungan yang baik dengan pimpinan. Pengalaman organisasi yang dimaksud mencakup 
kepuasan dan motivasi anggota organisasi selama berada dalam organisasi, perannya 
dalam organisasi tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi dengan supervisor 
atau pimpinannya (Sukoco et al., 2020). Lebih lanjut Sopiah, (2008) menyebutkan ada 
indikator yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu; kepercayaan, kemauan, dan 
kesetian. Berdasarkan hal tersebut maka seorang karyawan memiliki keinginan untuk 
tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia bekerja keras bagi 
pencapaian tujuan organisasi (Meutia & Husadha, 2019). 

Dampak dari kedua variabel tersebut secara implisit menuju pada kinerja 
karyawan. Kemauan karyawan bekerja secara baik tergantung dari perlakuan yang 
diberikan oleh pimpinan. Ada lima indikator untuk melihat kinerja karyawan yaitu; 
Kuantitas Pekerjaan, Kualitas Pekerjaan , Ketepatan Waktu, Kehadiran, Kemampuan 
Bekerjasama. Hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan dapat ditemukan 
dalam proses Leader member exchange dan komitmen organisasi. Untuk menghasilkan 
kinerja yang baik seseorang harus mempunyai kemampuan dan kemauan. Kinerja yang 
baik dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dan karyawan itu sendiri (Mathis & 
Jackson, 2011).  

Dua variabel  tersebut memberikan dampak positif yang membuat karyawan 
akan menjalankan tugas dan fungsi pokoknya sesuai dengan tanggung jawab yang sudah 
diberikan dan akan dikerjakan secara profesional dan penuh tanggung jawab. Bahkan 
karyawan akan memebrikan lebih dari apa yang diharapkan oleh pimpinan apabila 
hubungan antara pimpinan dan karyawan dibangun dalam satu visi, misi dan tujuan yang 
utuh. Dua faktor yang mempengaruhi kinerja, antara lain faktor kemampuan dan 
motivasi (Mangkunegara, 2017) 

Penelitian ini didukung pula oleh penelitian Taqiuddin (2018)  yang 
menunjukkan bahwa Leader Member Exchange (LMX) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal tersebut didukung dengan indikator-indikator 
seperti perhatian dan kepercayaan yang membuat kinerja karyawan meningkat. 
Komitmen organisasi yang tinggi juga membuat kinerja karyawan menjadi tinggi. 
Adanya keinginan untuk bertahan di perusahaan membuat kinerja karyawan meningkat. 
Selanjutnya penelitian Elshifa (2018) LMX dan Komitmen organisasi memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 
 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 



Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis data dan deskripis data dalam penelitian ini, maka berikut 
kesimpulan yang dapat peneliti paparkan; 
1. Berdasarkan uji parsial dengan T-test maka Varibel X1 (leader member 
exchange) = (Thitung  5,405 > Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 
0,000 < 0,05). Artinya teradapat pengaruh secara parsial variabel X1 (leader member 
exchange) terhadap Variabel Y (Kinerja Karyawan).  
Hal tersebut menunjukkan bahwa Leader Ember Excahange berpengaruh positif dan 
sinifikan terhadap kinerja karyawan di Bento Kopi Yogyakarta. Artinya bahwa semakin 
tinggi Leader Ember Excahange di Bento Kopi Yogyakarta, maka kinerja karyawan juga 
semakin meningkat,  ataupun sebaliknya, apabila Leader Ember Excahange semakin 
rendah, maka kinerja karyawan juga semakin menurun. 
2. Berdasarkan uji parsial dengan T-test maka Variabel X2 (Komitmen Organisasi) 
= (Thitung  7,056 > Ttabel 1,645) dan perbandingan nilai signifikansinya (Sig 0,000 < 
0,05). Artinya terdapat pengaruh secara parsial variabel X2 (Komitmen Organisasi) 
terhadap Variabel Y (Kinerja Karyawan).  
Hal tersebut menunjukkan bahwa Komitmne Organisasi berpengaruh positif dan sinifikan 
terhadap kinerja karyawan di Bento Kopi Yogyakarta. Artinya bahwa semakin tinggi 
Komitmen Organisasi di Bento Kopi Yogyakarta, maka kinerja karyawan juga semakin 
meningkat,  ataupun sebaliknya, apabila komitmen organisasi semakin rendah, maka 
kinerja karyawan juga semakin menurun. 
3. Berdasarkan uji simultan dengan F-test maka Variabel X1 (leader member 
exchange) dan Variabel X2 (Komitmen Organisasi)= ( Fhitung = 113,339 dan nilai 
signifikansinya (Sig = 0,000). Sehingga mendapatkan hasil perbandingan nilai 
signifikansi (Sig 0,000 ≤ 0,05). Selanjutnya hasil perbandingan Fhitung dan Ftabel 
menunjukkan (Fhitung 113,339 > Ftabel 3,06). Dapat disimpulkan bahwa Variabel X1 
(leader member exchnage) dan X2 (Komitmen Organisasi) secara simultan berpengaruh 
secara Positif  terhadap variabel Y (kinerja Karyawan). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Leader Ember Excahange dan Komitmen Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Bento Kopi Yogyakarta. 
Artinya bahwa semakin tinggi Leader Ember Excahange dan Komitmen Organiasasi di 
Bento Kopi Yogyakarta, maka kinerja karyawan juga semakin meningkat,  ataupun 
sebaliknya, apabila Leader Ember Excahange dan Komitmen Organisasi semakin rendah, 
maka kinerja karyawan juga semakin menurun. 

 
Saran 

Data yang diperoleh melalui kuesioner dapat dilengkapi dengan wawancara 
untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan informasi yang lebih mendalam 
Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan variabel independen 
yang ada dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui faktor - faktor 
lain yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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